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Abstrak

UMKM Seblak Prasmanan Express di Desa Wiro, Bayat, masih mengandalkan
transaksi tunai dan belum memiliki identitas digital, sehingga visibilitas usaha
rendah, akses pasar terbatas, dan daya saing menurun dibandingkan UMKM yang
telah memanfaatkan platform digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
membangun jejak digital UMKM melalui optimalisasi QRIS dan Google Business
Profile guna meningkatkan visibilitas, akses pasar, dan daya saing usaha. Metode
yang digunakan mengacu pada pendekatan pemberdayaan masyarakat, meliputi
pendidikan masyarakat, pelatihan, difusi ipteks, mediasi, dan advokasi yang
dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa aktivasi QRIS melalui aplikasi DANA mempermudah transaksi nontunai,
sementara pembuatan Google Business Profile membuat usaha lebih mudah
ditemukan melalui Google Search dan Google Maps. Pendampingan juga mencakup
penguatan konten media sosial, pemanfaatan WhatsApp Business, serta penetapan
jam operasional yang konsisten. Dengan demikian, pendampingan digital ini
terbukti mampu memperkuat identitas digital, memperluas jangkauan pasar, dan
mendorong daya saing UMKM secara berkelanjutan di era ekonomi digital.

Kata Kunci: QRIS, Google Business Profile, UMKM, Digitalisasi, Daya Saing.

Abstract

Seblak Prasmanan Express MSME in Wiro Village, Bayat, still relies on cash
transactions and does not yet have a digital identity, resulting in low business
visibility, limited market access, and reduced competitiveness compared to
MSMEs that have adopted digital platforms. This community service activity aims
to build the MSME's digital footprint through the optimization of QRIS and Google
Business Profile to enhance business visibility, market access, and
competitiveness. The method employed is based on a community empowerment
approach, including community education, training, science and technology
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diffusion, mediation, and advocacy, implemented gradually and sustainably. The
results indicate that the activation of QRIS through the DANA application
facilitates cashless transactions, while the creation of a Google Business Profile
makes the business easier to find through Google Search and Google Maps. The
assistance program also includes strengthening social media content, utilizing
WhatsApp Business, and establishing consistent operating hours. Therefore, this
digital assistance has proven effective in strengthening the MSME's digital
identity, expanding market reach, and enhancing its competitiveness sustainably
in the digital economy era.

Kata Kunci: QRIS, Google Business Profile, MSMES, Digitalization,
Competitiveness.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola aktivitas ekonomi,
terutama pada (UMKM), sehingga digitalisasi menjadi kebutuhan agar dapat
bertahan dan berkembang di tengah persaingan. Pemanfaatan teknologi seperti
pembayaran non tunai dan promosi berbasis internet membuka peluang untuk
memperluas pasar, meningkatkan efisiensi transaksi, dan membangun
kepercayaan konsumen.

Meskipun, masih banyak UMKM di tingkat desa, termasuk di Desa Wiro,
Bayat, yang belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Permasalahan
yang ditemukan meliputi rendahnya penggunaan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) dan belum optimalnya Google Business Profile, karena pelaku
usaha masih mengandalkan transaksi tunai dan promosi dari mulut ke mulut. Hal
ini berdampak pada rendahnya visibilitas, terbatasnya akses pasar, dan
menurunnya daya saing usaha.

QRIS sebagai standar pembayaran digital nasional memudahkan transaksi
yang cepat dan efisien, sementara itu, Google Business Profile membantu
meningkatkan eksistensi usaha melalui informasi lokasi, produk, dan ulasan yang
dapat diakses di Google dan Google Maps. Pemanfaatan kedua layanan tersebut
menjadi langkah sangat strategis dalam memperkuat transformasi digital UMKM
di tingkat seperti desa. Selain itu sosial media bermanfaat sebagai forum diskusi
online, memantau perkembangan pelanggan, survei pelanggan, mendata
kebutuhan penyalur/agen, menampilkan photo produk (Pradiani, 2018). Selain
itu juga, implementasi QRIS terus mengalami peningkatan dan berkontribusi
terhadap percepatan inklusi keuangan nasional melalui kemudahan transaksi
digital.

Adapun adanya penelitian lain yang menjelaskan peningkatan visibilitas
yang tercipta berfungsi sebagai bukti nyata dari manfaat Google Business Profile,
yang dapat diamati oleh pelaku usaha dan menjadi faktor pendorong bagi mereka
untuk melanjutkan atau bahkan memperluas penggunaan teknologi ini. Hal ini
menggaris bawahi pentingnya keuntungan relatif dan observabilitas sebagai
pendorong utama adopsi teknologi oleh pelaku UMKM (Iskandar, 2025).
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Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa
optimalisasi QRIS dan Google Business Profile mampu meningkatkan visibilitas,
literasi digital, jaringan pemasaran, serta kepercayaan konsumen. Namun seperti
yang kita ketahui, kegiatan pendampingan di Desa Wiro, Bayat masih terbatas
sehingga diperlukan upaya lanjutan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha.

Dengan berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk membangun jejak digital UMKM di Desa Wiro melalui optimalisasi QRIS
dan Google Business Profile, guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital, serta memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing di era ekonomi digital.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM Seblak
Prasmanan Express yang terletak di Desa Wiro, Kecamatan Bayat, Kabupaten
Klaten. Kegiatan awal dilakukan melalui observasi langsung ke lokasi usaha dan
wawancara dengan pemilik UMKM untuk mengidentifikasi kondisi usaha,
permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan digitalisasi yang diperlukan.
Observasi dilakukan dengan mengamati sistem transaksi, pengelolaan
operasional usaha, pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan bisnis sehari-
hari, serta media promosi yang digunakan, sedangkan wawancara bertujuan
untuk memperoleh informasi lebih mendalam mengenai kendala dan harapan
pemilik usaha dalam mengembangkan usahanya.

Berdasarkan observasi, kendala (tunai, WA Business belum optimal,
belum ada GBP, pemasaran digital terbatas) menjadi dasar program. Metode
pemberdayaan mencakup difusi IPTEK, edukasi, pelatihan, mediasi, dan
advokasi. Edukasi melalui penyuluhan digitalisasi, pelatihan praktik langsung
(GBP, QRIS, WA, medsos), difusi dengan aktivasi QRIS dan GBP, mediasi ke
penyedia layanan, serta advokasi monitoring berkelanjutan demi implementasi
optimal (Putri & Kusumasari, 2025).

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) pelaksanaan
pelatihan dan pendampingan digitalisasi usaha, (2) perencanaan program
pendampingan, (3) observasi dan identifikasi kebutuhan UMKM, (4)
implementasi QRIS dan Google Business Profile, serta (5) evaluasi hasil kegiatan
melalui pengamatan terhadap perubahan visibilitas usaha, kemudahan transaksi,
dan pemanfaatan media digital oleh pelaku UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Identifikasi Kondisi Awal dan Kebutuhan Digitalisasi UMKM

Seblak prasmanan express merupakan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di bidang kuliner yang dirintis oleh Rakha Nur Muarif sekitar dua tahun
yang lalu di Desa Wiro, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten yang menawarkan
menu seblak prasmanan, mie jebew, smoothies, dan udang keju dengan harga
terjangkau. Namun, meskipun menu sesuai dengan daya beli masyarakat, omzet
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bulanan masih sekitar Rp3.000.000 karena pemanfaatan teknologi digital belum
maksimal.

Dari sisi transaksi, seluruh pembayaran masih tunai, padahal QRIS
mampu meningkatkan efisiensi operasional UMKM, mempercepat transaksi,
mengurangi kesalahan pencatatan, serta meningkatkan kepuasan pelanggan
(Nessa dkk., 2022; Ratnanda, Agnezia, Tulzannah, & Asyifa., 2026; Simanjuntak,
Putri, & Syahidah., 2024). QRIS juga mempersingkat antrean pembayaran dan
mempermudah rekonsiliasi keuangan, sehingga relevan bagi UMKM dengan arus
kas dinamis. Sementara itu, pemasaran digital melalui Shopee Food rata-rata
pesanan hanya 1-2 per hari, yang memungkinkan disebabkan promosi kurang
terarah. Hal ini penting karena rating dan ulasan konsumen berpengaruh besar
terhada keputusan pembelian (Mardikaningsih & Riski, 2026; Garcia, Losada,
Auza, & Cruz, 2024).

Selain itu, akun TikTok usaha ini masih monoton dan masih menonjolkan
mie jebew, sehingga menu lain kurang terekspos. Usaha juga belum memiliki
Google Bussiness Profile, sehingga sulit ditemukan di Google Maps, padahal
profil tersebut meningkatkan visibilitas dan kredibilitas (Google, 2020; Septi &
Ariescy, 2024; Ikriesmawati, Sholiha, & Hardiyanti, 2023). Intervensi edukatif juga
terbukti memperkuat identitas visual UMKM, meningkatkan visibilitas daring,
serta mendorong kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengembangkan strategi
pemasaran modern (Rachmawati, Nugroho, Nurlita, Putra, & Sholahudin, 2026).
Di sisi komunikasi, penggunaan WhatsApp pribadi tanpa fitur WhatsApps
Bussines serta jam operasional yang tidak konsisten turut mengurangi kenyaman
pelanggan

Padahal, data nasional menunjukkan bahwa UMKM digital mengalami
peningkatan omzet signifikan dari 18,2% pada 2022 menjadi 27,4% pada 2024,
membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi digital memberikan dampak
ekonomi nyata (Saputra, Rantisi, & Haidar Fawwaz, 2026). Dengan variasi menu
yang sesuai selera pasar dan harga terjangkau, Seblak Prasmanan Express
memiliki potensi besar untuk berkembang.

Oleh karena itu, Langkah digitalisasi yang diperlukan meliputi penerapan
QRIS, pembuatan Google Business Profile, pemanfaatan WhatsApp Business,
penguatan strategi konten media sosial yang kreatif, variatif, dan konsisten, serta
penetapan jam operasional tetap. Dengan langkah-langkah tersebut, usaha
diharapkan mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan kualitas
pelayanan, memperkuat identitas merek, dan mendorong peningkatan omzet
serta daya saing secara berkelanjutan.

B. Implementasi QRIS sebagai Inovasi Pembayaran Digital

Transformasi digital menjadi kebutuhan penting bagi pelaku UMKM,
termasuk Seblak Prasmanan Express di Desa Wiro, Bayat, yang sebelumnya masih
mengandalkan transaksi tunai. Penggunaan uang tunai sering menimbulkan
berbagai kendala, seperti risiko kehilangan, kesulitan menyediakan kembalian,
dan pencatatan transaksi yang kurang rapi (Zakariya, 2025). Sejalan dengan
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kebijakan Bank Indonesia, QRIS hadir sebagai standar pembayaran digital yang
memudahkan pelaku usaha menerima berbagai metode pembayaran melalui satu
kode QR. Mayoritas pengguna QRIS di Indonesia juga berasal dari sektor UMKM,
menunjukkan meningkatnya kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya
pembayaran digital (Rahmalia, 2026). Atas dasar itu, pendampingan penerapan
QRIS pada UMKM Seblak Prasmanan Express dilakukan sebagai langkah awal
membangun jejak digital usaha sekaligus memperkuat daya saingnya di tengah
masyarakat Desa Wiro yang mulai terbiasa dengan transaksi non tunai.

Proses pendaftaran QRIS pada UMKM Seblak Prasmanan Express
dilakukan melalui aplikasi DANA karena seluruh tahapan dapat diselesaikan
secara daring. Proses diawali dengan memperbarui aplikasi dan melakukan
verifikasi akun hingga berstatus Premium menggunakan KTP. Selanjutnya,
pemilik usaha mengakses menu DANA Bisnis untuk mendaftarkan merchant
dengan melengkapi data usaha, seperti nama, kategori, alamat, dan deskripsi
usaha. Foto tempat usaha serta aktivitas berjualan juga diunggah sebagai bukti
operasional. Kelengkapan dan ketepatan data menjadi faktor penting dalam
mempercepat proses verifikasi, sehingga pendampingan dilakukan agar seluruh
formulir terisi dengan benar sejak awal (Medika, 2025).

Setelah data dan dokumen diajukan, pemilik usaha menunggu proses
verifikasi dari DANA yang umumnya berlangsung 1-3 hari kerja apabila berkas
telah lengkap. Setelah disetujui, notifikasi akan dikirim melalui aplikasi atau surel
dan sistem otomatis menerbitkan kode QRIS statis. Kode tersebut kemudian
diunduh, dicetak, dan ditempatkan di area kasir agar mudah digunakan
pelanggan. Sebagai tahap akhir, tim pendamping bersama pemilik usaha
melakukan uji coba transaksi untuk memastikan dana masuk ke saldo bisnis
dengan benar sebelum QRIS digunakan dalam operasional sehari-hari.

Setelah QRIS aktif, pendampingan diberikan kepada pemilik UMKM
Seblak Prasmanan Express agar dapat memanfaatkannya secara optimal. Edukasi
dilakukan melalui praktik langsung, mulai dari menampilkan kode QR kepada
pelanggan, memeriksa notifikasi transaksi, hingga melihat riwayat transaksi pada
aplikasi. Pemilik usaha juga diberikan pemahaman bahwa transaksi QRIS tercatat

secara otomatis sehingga dapat membantu penyusunan laporan keuangan harian
secara lebih sederhana (Cahyani, 2025).

Penerapan QRIS memberikan berbagai manfaat bagi UMKM Seblak
Prasmanan Express. Salah satu manfaat utamanya adalah setiap transaksi tercatat
secara otomatis sehingga mengurangi risiko kesalahan pencatatan yang sering
terjadi pada pembayaran manual (Natsir, 2023). Di sisi lain, QRIS juga
memberikan kemudahan bagi pelanggan UMKM Seblak Prasmanan Express.
Melalui satu kode QR, pelanggan dapat melakukan pembayaran menggunakan
berbagai aplikasi dompet digital maupun mobile banking tanpa perlu
menyesuaikan dengan metode pembayaran tertentu. Kemudahan ini mengurangi
kebutuhan membawa uang tunai dan menunggu kembalian, sehingga proses
transaksi menjadi lebih cepat, terutama saat antrean ramai. Selain itu, pembayaran
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nontunai melalui QRIS dinilai lebih aman karena meminimalkan risiko kehilangan
uang atau menerima uang palsu, sehingga memberikan pengalaman berbelanja
yang lebih nyaman dan praktis bagi pelanggan (Aisyah, 2023).

Dari sisi pelayanan, penerapan QRIS berpotensi meningkatkan efisiensi
operasional UMKM Seblak Prasmanan Express secara keseluruhan. Proses
pembayaran yang lebih cepat memungkinkan pemilik usaha melayani lebih
banyak pelanggan dalam waktu yang sama, terutama pada jam-jam ramai
kunjungan. Sejumlah kajian pada UMKM di berbagai daerah turut menegaskan
bahwa penerapan QRIS berdampak positif terhadap kemudahan, efisiensi, dan
transparansi pelaporan penjualan usaha, sekaligus memperkuat daya saing usaha
dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin dinamis (Novitasari, 2026).

Personal Bisnis

Seblak Prasmanan dan Mie

Manfaat DANA Bisnis >

= Cetak kode QRIS

Syarat & Ketentuan

@ Siap untuk membantumu!
=¢ Yuk ngobrol langsun uk mend

ngsung untuk mendapatkan bantuan B R

Gambar 1. Pembuatan QRIS dengan Aplikasi‘ DANA

Secara keseluruhan, penerapan QRIS melalui aplikasi DANA pada UMKM
Seblak Prasmanan Express menjadi solusi praktis untuk mengatasi kendala
transaksi tunai sekaligus mendukung pembentukan jejak digital usaha di Desa
Wiro. Namun, keberhasilan implementasinya tetap memerlukan edukasi
berkelanjutan karena rendahnya literasi digital dan keterbatasan jaringan internet
masih menjadi tantangan di wilayah pedesaan. Dengan pendampingan yang
konsisten, QRIS diharapkan dapat melengkapi optimalisasi Google Business
Profile dalam meningkatkan visibilitas, akses pasar, dan daya saing UMKM Seblak
Prasmanan Express secara berkelanjutan.

C. Optimalisasi Google Business Profile untuk Meningkatkan Visibilitas
Usaha

Optimalisasi Google Business Profile (GBP) merupakan salah satu strategi
digital marketing untuk membangun identitas digital dan meningkatkan
visibilitas UMKM Seblak Prasmanan Express. Berdasarkan observasi yang sudah
dilakukan, usaha ini belum memiliki profil bisnis sehingga informasi penting
seperti lokasi, jam operasional, kontak, foto produk, dan ulasan belum tersedia,
yang menyulitkan pelanggan terutama dari luar Desa Wiro dalam menemukan
usaha. Seiring Perubahan perilaku konsumen menunjukkan bahwa proses
pencarian informasi melalui internet telah menjadi salah satu tahapan penting
sebelum melakukan keputusan pembelian (Astuty et al., 2024). Oleh karena itu,
keberadaan Google Business Profile menjadi salah satu media yang mampu
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membantu UMKM meningkatkan eksistensi usaha pada ruang digital sekaligus
memperluas jangkauan pasar melalui pencarian berbasis lokasi.

Pendampingan diawali dengan pembuatan akun Google Business Profile,
pengisian identitas lengkap, dan verifikasi agar tampil di Google Search dan
Maps. Pemilik juga diedukasi mengelola profil, seperti memperbarui informasi,
mengunggah foto, membuat promosi, serta memanfaatkan ulasan pelanggan.
Profil yang lengkap, akurat, dan diperbarui berpeluang lebih besar muncul di
pencarian lokal karena Google mempertimbangkan relevansi, jarak, dan
popularitas, sehingga pelanggan lebih mudah menemukan dan menghubungi
usaha (Google Business Profile Help 2025).

Keberadaan GBP juga membangun kredibilitas usaha dengan
menyediakan informasi yang memudahkan konsumen dan meningkatkan
kepercayaan, sejalan dengan temuan bahwa optimalisasi GBP, media sosial, dan
pembukuan digital mampu meningkatkan visibilitas bisnis serta kapasitas digital
UMKM dalam pemasaran produk (Martiyanti et al. 2026). Selain itu, profil aktif
membantu konsumen memperoleh informasi cepat, sehingga memperbesar
peluang interaksi dan transaksi dengan pelanggan.

Optimalisasi Google Business Profile juga berkontribusi terhadap
peningkatan daya saing usaha melalui penguatan pemasaran berbasis lokasi
(location-based marketing). Semakin lengkap informasi yang tersedia pada profil
bisnis, semakin besar peluang usaha muncul ketika konsumen melakukan
pencarian produk atau jasa yang relevan di wilayah tertentu. Hal tersebut
mendukung pemasaran berbasis lokasi sehingga memperluas jangkauan pasar
dan meningkatkan daya saing usaha. Pendampingan Google Business Profile
berhasil meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan
platform digital sehingga jangkauan pasar menjadi lebih luas dan daya saing usaha
meningkat (Firmansyah et al.,, 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan Google Business Profile menjadi salah satu strategi pemasaran digital
yang efektif untuk meningkatkan eksposur usaha pada era ekonomi digital.

Seblak Prasmanan A < (X

dan Mie Jebew
Express

6 1 mr

Tutup - Buk

g " |
Gambar 2. Pembuatan Google Bussiness Profile

Secara keseluruhan, pendampingan optimalisasi Google Business Profile
pada Seblak Prasmanan Express memberikan fondasi awal dalam membangun
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jejak digital usaha, di mana setelah profil dibuat dan diverifikasi, usaha telah
memiliki identitas digital yang dapat diakses melalui Google Search dan Google
Maps sehingga memudahkan masyarakat memperoleh informasi terkait lokasi,
jam operasional, kontak, dan produk yang ditawarkan. Walaupun dampak
terhadap peningkatan omzet belum dapat diukur dalam jangka pendek,
keberadaan Google Business Profile diharapkan mampu meningkatkan peluang
kunjungan pelanggan, memperluas akses pasar, serta memperkuat citra
profesional usaha. Dengan demikian, pemanfaatan Google Business Profile
menjadi strategi digital yang sederhana, mudah diterapkan, dan berbiaya rendah,
namun memiliki potensi manfaat jangka panjang dalam meningkatkan visibilitas
dan daya saing UMKM di era transformasi digital (Wiralestari et al., 2024), yang
juga didukung oleh hasil pengabdian yang menunjukkan bahwa pendampingan
berbasis Google Business Profile efektif dalam meningkatkan daya saing dan
kapasitas digital pelaku UMKM.

D. Dampak Pendampingan terhadap Akses Pasar dan Daya Saing Usaha

Untuk memperjelas gambaran dampak tersebut, Tabel 1 menyajikan
ringkasan perbandingan kondisi usaha sebelum dan sesudah pendampingan
penerapan QRIS dan Google Business Profile. Data disusun berdasarkan hasil
observasi, wawancara, serta pemantauan tim pengabdian bersama pemilik usaha
selama periode pendampingan, sehingga angka yang disajikan bersifat indikatif
untuk menggambarkan arah dan besaran perubahan, bukan hasil audit keuangan
formal.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Usaha Sebelum dan Sesudah Pendampingan QRIS dan

Google Business Profile
No Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Pendampingan Pendampingan (Estimasi)

1 | Metode 0% transaksi | sekitar 30-40% | Muncul  kanal
pembayaran (seluruhnya transaksi pembayaran
nontunai tunai) menggunakan nontunai baru
(QRIS) QRIS/dompet

digital

2 | Rata-rata omzet | + Rp3.000.000 + Rp3.500.000 - | Naik sekitar 15-
per bulan Rp3.700.000 20%

3 | Rata-rata 1-2 pesanan/hari | 3-5 pesanan/hari Naik sekitar 2-3
pesanan via kali lipat
ShopeeFood
per hari

4 | Keberadaan di | Tidak terdaftar | Terdaftar dan | Identitas digital
Google Search | (Google Business | terverifikasi, dapat | baru terbentuk
& Google Maps | Profile belum | ditemukan melalui

ada) pencarian lokasi

5 | Estimasi Hampir tidak ada | Sekitar 10-15 | Jangkauan pasar
pelanggan baru | (promosi dari | pelanggan baru per | mulai meluas
dari luar Desa | mulut ke mulut) | bulan
Wiro per bulan

6 | Pemanfaatan Belum Sudah digunakan | Layanan
WhatsApp digunakan dengan fitur katalog | pelanggan lebih
Business (masih & balasan otomatis | terstruktur
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WhatsApp
pribadi)
7 | Kepastian jam | Tidak konsisten, | Konsisten dan | Kepercayaan
operasional bergantung tercantum pada | pelanggan
kondisi pemilik | profil usaha meningkat
8 | Variasi konten | Didominasi satu | Mencakup seluruh | Promosi produk
media  sosial | menu (mie | varian menu | lebih merata
(TikTok) jebew) (seblak, mie jebew,
smoothies, udang
keju)

Sumber: Observasi lapangan, wawancara, dan pemantauan tim pengabdian bersama
pemilik UMKM Seblak Prasmanan Express selama periode pendampingan (2026).
Angka omzet awal mengacu pada data yang diperoleh saat identifikasi kondisi awal
usaha, sedangkan angka setelah pendampingan merupakan estimasi berdasarkan
perubahan pola transaksi dan interaksi pelanggan yang teramati.

Pendampingan pada Seblak Prasmanan Express mengatasi kendala
UMKM seperti visibilitas digital rendah, ketergantungan tunai, medsos kurang
optimal, dan jam operasional tidak menentu, yang membatasi omzet Rp3.000.000
dan pasar lokal. Dampak nyata adalah peningkatan visibilitas lewat Google
Business Profile, memudahkan pelanggan menemukan lokasi dan produk.
Menurut Elsania et al., (2026), profil Google lengkap meningkatkan kredibilitas 2,7
kali lipat dan peluang kunjungan 70%, membuka akses konsumen luar wilayah
yang sebelumnya tidak terjangkau.

Penerapan QRIS memberikan dampak langsung pada efisiensi transaksi,
menggantikan tunai yang kurang sesuai dengan perilaku digital masyarakat
(Arifangga et al., 2025). Kini transaksi lebih cepat, aman, dan efisien, dengan
melayani GoPay, OVO, DANA, dan ShopeePay. Meski masih ada kendala
pengetahuan digital dan akses internet (Djemma, S. A. dkk, 2025), QRIS tetap
memperluas basis pelanggan potensial dan meningkatkan daya saing di era
ekonomi digital.

Optimalisasi media sosial (TikTok/ShopeeFood) dan pemanfaatan WhatsApp
Business memperkuat pemasaran digital. Konten yang awalnya monoton dan
hanya satu menu kini kreatif, variatif, dan konsisten untuk semua varian menu,
meluaskan daya tarik dan jangkauan pemasaran. Peralihan ke WA Business
meningkatkan pelayanan melalui fitur katalog, balasan otomatis, dan label
pelanggan. Penelitian menunjukkan WA Business memiliki lima fitur utama yang
digunakan 90% UMKM sebagai saluran penjualan dan pemasaran, memperkuat
kenyamanan serta citra profesional usaha (Maryani, 2022).

Perbaikan manajemen operasional melalui penetapan jam operasional
tetap menggantikan kebijakan pemilik yang sebelumnya menyulitkan pelanggan.
Hal ini penting untuk tata kelola bisnis dan daya saing, sejalan dengan program
pendampingan yang mencakup perbaikan operasional dan digitalisasi keuangan
untuk mendorong omzet (Erwita, 2021), sehingga membangun kepercayaan dan
peluang pembelian ulang. Secara menyeluruh, dampak multidimensional saling
menguatkan: peningkatan visibilitas (GBP), efisiensi transaksi (QRIS) yang
meningkatkan kenyamanan (Martiyanti Dwi et al, 2023), penguatan pemasaran
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dan komunikasi (medsos & WA), serta perbaikan operasional. Dampak kolektif
ini  memperkuat daya saing, sebagaimana  ditegaskan  bahwa
pendampingan digital marketing efektif meningkatkan kompetensi digital UMKM
(Mei et al., 2026), sehingga Seblak Express bertransformasi menjadi usaha
profesional, kompetitif, dan siap menghadapi dinamika ekonomi digital.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat pada UMKM Seblak Prasmanan Express
di Desa Wiro, Bayat berhasil membangun jejak digital usaha melalui optimalisasi
QRIS melalui aplikasi DANA dan Google Business Profile. QRIS memudahkan
transaksi nontunai sekaligus membantu pencatatan keuangan yang lebih efisien,
sementara Google Business Profile memberikan identitas digital yang
memudahkan usaha ditemukan di Google Search dan Google Maps sehingga
jangkauan pasar semakin luas. Selain itu, pendampingan juga memperkuat
pemasaran digital melalui pengelolaan konten media sosial TikTok dan
ShopeeFood, pemanfaatan WhatsApp Business untuk komunikasi pelanggan,
serta penetapan jam operasional yang lebih teratur.

Secara keseluruhan, intervensi tersebut saling melengkapi dalam
meningkatkan visibilitas usaha, efisiensi transaksi, dan kepercayaan pelanggan,
sehingga mampu memperkuat daya saing UMKM. Program ini menunjukkan
bahwa pendampingan digital yang terintegrasi dan berkelanjutan merupakan
strategi yang efektif dan aplikatif bagi UMKM di tingkat desa dalam menghadapi
transformasi digital.
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